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1. 1 Latar Belakang
Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang wajib dilakukan guna menjawab perubahan zaman. Peningkatan mutu pendidikan sangat berhubungan dengan proses belajar dan mengajar di sekolah. Menurut UUPSN No.20 tahun 2003. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki, kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut (Laut, Rosmawati, Dkk, Filsafat Pendidikan; 2018:24) Dilihat dari sudut pengertian atau definisi, pendidikan ialah usaha dasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintahan melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan yang berlangsung di sekolah dan diluar sekolah.
Pendidikan merupakan aspek penting dalam membentuk karakter dan kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Dalam konteks pendidikan dasar, salah satu tujuan utama adalah mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif siswa melalui pendekatan pembelajaran yang efektif dan menyeluruh. Menurut Sadiman (Tiara & Sutarini,2023:26) tujuan pendidikan menuntut siswa untuk menjadi individu yang kreatif. Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Saat ini, kurikulum yang sedang berlaku  menggunakan pendekatan kemampuan berpikir tingkat tinggi ini, yang masih relatif baru di Indonesia.Pendidikan sendiri merupakan proses atau upaya sistematis yang dilakukan untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk perkembangan dan potensi siswa dalam berbagai aspek kehidupan.
Menurut Sihombing dan Yarshal (2023), pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia karena melalui proses pembelajaran, setiap individu mampu mengembangkan potensinya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini selaras dengan pendapat Diah dan Safrida (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah proses sadar untuk meningkatkan nilai dan perilaku seseorang menuju keadaan yang lebih baik. Keberhasilan pembelajaran yang bermakna tidak dapat dicapai tanpa dukungan semua pihak, terutama guru, kepala sekolah, dan komunitas sekolah.
Lestari, Nila, dkk (2023) menjelaskan bahwa kepala sekolah dasar memiliki peranan penting dalam menilai dan mengembangkan keterampilan mengajar para guru, termasuk kemampuan mereka dalam menyelenggarakan pembelajaran yang adaptif dan relevan bagi seluruh siswa. Kepala sekolah juga harus mampu menganalisis data untuk tujuan pembelajaran dan pengambilan keputusan program yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Monitoring terhadap kinerja guru dan komunitas sekolah sangat diperlukan agar target pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Agar proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal, diperlukan inovasi dalam metode dan model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk belajar aktif, kreatif, dan kolaboratif adalah Project Based Learning (PjBL). 
Model ini menekankan pada keterlibatan siswa dalam menyelesaikan suatu proyek nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat mengaitkan teori yang dipelajari dengan praktik langsung. Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022), pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menopang kehidupan di masa yang akan datang. Dalam konteks ini, PjBL menjadi salah satu pendekatan strategis yang tidak hanya mengembangkan pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi.  Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas harkat dan martabat setiap manusia. Seperti yang dikutip dalam jurnal Research, Society and Developmen berikut “In this modern era, technology develops in various field, such as education, including at the basic education level” di era modern ini, teknologi berkembang diberbagai bidang, seperti pendidikan, termasuk di tingkat dasar (Hidayat dkk, 2021).
Project based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengutamakan keterlibatan siswa dalam proyek-proyek nyata dan menantang. Dalam PBL, siswa diharapkan dapat merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan hasil karya mereka, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kerjasama, dan komunikasi.
Menurut Lestari et al. (2023) dalam penelitian mereka menemukan bahwa penerapan PBL dengan pendekatan Lesson Study pada materi sistem pernapasan manusia dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui proyek yang melibatkan perancangan dan pelaksanaan eksperimen terkait sistem pernapasan, siswa tidak hanya memahami konsep secara mendalam tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah yang penting.
Di tingkat Sekolah Dasar, salah satu mata pelajaran yang mengandung berbagai konsep ilmiah yang kompleks adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pada kelas V SD, materi pernapasan pada manusia merupakan salah satu topik yang cukup menantang bagi siswa. Materi ini mencakup pemahaman tentang sistem pernapasan manusia, fungsi organ-organ pernapasan, serta proses pernapasan yang melibatkan pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida. Siswa diharapkan dapat memahami bagaimana tubuh manusia melakukan proses pernapasan, serta pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan agar tubuh dapat berfungsi dengan baik.
Namun, meskipun materi ini sangat penting, sering kali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang abstrak dan kompleks, seperti sistem organ tubuh dan proses biologi yang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan pembelajaran yang aktif dan melibatkan keterampilan praktis sangat diperlukan untuk mempermudah pemahaman siswa terhadap materi tersebut.
Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah dengan menerapkan Project based learning (PJBL) pada materi pernapasan manusia. Melalui proyek yang melibatkan pengamatan, eksperimen, atau pembuatan model organ pernapasan, siswa dapat lebih mudah memahami bagaimana sistem pernapasan bekerja secara langsung. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan keterampilan lain seperti kerjasama tim, presentasi, dan penyelesaian masalah.
SDN 106163 Bandar Klippa merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi untuk menerapkan PJBL dalam mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi pernapasan manusia. Meskipun ada berbagai tantangan dalam implementasi PBL, seperti kesiapan guru dan keterbatasan fasilitas, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project based learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 106163 Bandar Klippa pada materi pernapasan manusia.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam memahami materi pernapasan pada manusia. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat menjadi 
Selain itu, penerapan Project based learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi pernapasan manusia, juga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan lainnya, seperti kemampuan mengelola waktu, berpikir analitis, dan bekerja dalam kelompok. Ketika siswa terlibat dalam proyek, mereka dihadapkan pada tugas untuk merencanakan, menyusun langkah-langkah, serta memecahkan masalah yang muncul selama proses pengerjaan proyek tersebut. Hal ini tidak hanya mendalami materi yang diajarkan, tetapi juga melatih mereka untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab atas hasil kerja mereka. Dengan demikian, proses belajar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan aspek afektif dan psikomotorik siswa.
Di sisi lain, PBL juga memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan evaluasi yang lebih holistik terhadap hasil belajar siswa. Evaluasi dalam PBL tidak hanya didasarkan pada pengetahuan yang dikuasai siswa, tetapi juga pada proses yang mereka jalani dalam menyelesaikan proyek tersebut. Guru dapat mengamati bagaimana siswa bekerja dalam tim, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Hal ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam situasi nyata. Oleh karena itu, model PBL ini dapat menjadi alternatif bagi guru untuk melihat pencapaian siswa secara lebih komprehensif, melibatkan aspek keterampilan sosial, komunikasi, dan kolaborasi.
Namun demikian, implementasi PBL di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa juga tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan dan pemahaman guru dalam mengelola pembelajaran berbasis proyek. Guru perlu dilatih untuk merancang dan memfasilitasi proyek yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diajarkan. Selain itu, keterbatasan fasilitas seperti alat peraga atau ruang kelas yang memadai untuk melaksanakan proyek juga perlu menjadi perhatian. Meskipun demikian, tantangan ini dapat diatasi dengan perencanaan yang matang dan dukungan dari berbagai pihak, baik dari sekolah, orang tua, maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan PBL dan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam pemahaman materi pernapasan manusia.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di tingkat sekolah dasar. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi sekolah-sekolah lain yang ingin menerapkan PBL sebagai model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam menguasai konsep-konsep ilmiah yang rumit dan abstrak. Diharapkan, dengan penerapan metode pembelajaran yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami materi, meningkatkan minat dan motivasi belajar, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks.
Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar siswa. Oleh karna itu penulis mengadakan penelitian berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas V UPT SPF SD Negeri 106163 Bandar Klippa”


1.2 Identifikasi Masalah 
1. Siswa kelas V SDN 106163 Bandar Klippa kesulitan dalam memahami materi pernapasan manusia yang bersifat abstrak dan kompleks, terutama terkait dengan fungsi organ pernapasan dan proses pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida.
2. Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang membuat mereka sulit mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
3. Pembelajaran yang bersifat konvensional tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara langsung mengamati, berpraktik, dan berkolaborasi dalam memahami materi.
4. Guru belum sepenuhnya menerapkan pendekatan pembelajaran yang aktif dan inovatif, seperti Project based learning (PBL), yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah.
5. Keterbatasan fasilitas dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, seperti alat peraga atau ruang kelas yang memadai.

1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa, yang mencakup pemahaman siswa terhadap materi pernapasan manusia dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa. Penelitian ini hanya akan mengukur sejauh mana penerapan model Project based learning (PBL) dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep sistem pernapasan manusia, termasuk fungsi organ pernapasan dan proses pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida, tanpa membahas aspek lainnya seperti sikap, minat, atau keterampilan sosial siswa.
1.4 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh penerapan model Project based learning (PBL) terhadap pemahaman siswa tentang sistem pernapasan manusia pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa?
2. Sejauh mana model Project based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami proses pernapasan dan fungsi organ pernapasan manusia?
3. Apakah penerapan Project based learning (PBL) dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari terkait dengan sistem pernapasan manusia dalam kehidupan sehari-hari?
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project based learning (PBL) terhadap pemahaman siswa tentang konsep sistem pernapasan manusia pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SDN 106163 Bandar Klippa.
2. Untuk mengidentifikasi sejauh mana model Project based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam memahami proses pernapasan dan fungsi organ pernapasan manusia.
3. Untuk menganalisis sejauh mana penerapan Project based learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan praktis siswa, seperti kemampuan eksperimen, observasi, dan pembuatan model terkait sistem pernapasan manusia.
4. Untuk mengetahui apakah penerapan Project based learning (PBL) dapat mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, terutama dalam hal kerjasama, komunikasi, dan tanggung jawab selama proses pembelajaran berbasis proyek.
5. Untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Project based learning (PBL) pada materi pernapasan manusia, baik dari segi pemahaman konsep maupun kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan Konsep Pembelajaran
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran, khususnya yang berkaitan dengan penerapan Project based learning (PBL) pada materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Temuan dari penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang kompleks, seperti sistem pernapasan manusia, dan memberikan perspektif baru dalam penerapan metode pembelajaran berbasis proyek.
b. Peningkatan Pemahaman Tentang Model PBL
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman mengenai bagaimana PBL berperan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan penerapan pengetahuan di luar teori. Temuan ini juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji penggunaan PBL dalam berbagai mata pelajaran dan tingkat pendidikan lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan wawasan bagi guru tentang penerapan model PBL yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam materi yang bersifat abstrak dan kompleks seperti pernapasan manusia. Guru dapat memahami cara-cara inovatif dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek yang meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi tentang tantangan dan solusi dalam menerapkan PBL di kelas.
b. Bagi Siswa
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa karena diharapkan dapat membantu mereka untuk lebih memahami materi yang sulit melalui pendekatan yang lebih aplikatif dan menyenangkan. Melalui PBL, siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak sekolah untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif, serta mendorong penerapan PBL sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Hal ini dapat memotivasi sekolah untuk menyediakan pelatihan bagi guru-guru dalam menerapkan model PBL serta mendukung fasilitas yang dibutuhkan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini juga bisa menjadi dasar bagi penelitian yang lebih mendalam mengenai pengaruh PBL terhadap aspek lain dalam pembelajaran, seperti pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa.
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